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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Anemia merupakan salah satu kelainan darah yang umum terjadi ketika kadar sel darah merah dalam tubuh menjadi terlalu rendah. Hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan karena sel darah merah mengandung hemoglobin, yang membawa oksigen kejaringan tubuh (Proverawati, 2011 )
Prevalensi anemia diperkirakan 30% dari populasi dunia dan sekitar 500 juta orang diyakini menderita anemia defisiensi besi (Seri, 2010). Anemia defisiensi besi pada wanita hamil merupakan masalah kesehatan yang dialami oleh wanita diseluruh dunia, terutama dinegara berkembang. Badan kesehatan dunia  (World Healt Organization, WHO ) melaporkan bahwa prevalensi ibu hamil yang mengalami defisiensi besi sekitar 35-75 % dan jumlah ini semakin meningkat seiring dengan peningkatan usia kehamilan (Mangkuji, 2012 )
Menurut WHO, 40% kematian ibu dinegara berkembang berkaitan dengan anemia selama kehamilan, dan banyak kondisi ini disebabkan oleh defisiensi besi dan perdarahan akut, bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi. Di Indonesia sendiri, frekuensi ibu hamil penderita anemia relatif tinggi, yaitu 63,5 %, sedangkan di Amerika hanya 6%. Kekurangan gizi dan perhatian yang minim terhadap ibu hamil merupakan predisposisi untuk anemia defisiensi besi pada ibu hamil di Indonesia (Mangkuji, 2012 )
Dari data yang penulis peroleh di Puskesmas Wonotunggal, selama 6 bulan terakhir tahun 2014 didapatkan bahwa jumlah pasien dengan jumlah ibu hamil 615 dengan jumlah pasien anemia pada  ibu hamil sebanyak  24 orang atau sekitar (4,02 %). Pada perempuan hamil, akan meningkatkan komplikasi pada pasien anemia. Selain itu anemia pada ibu hamil juga menyebabkan pada pertumbuhan janin dan perdarhan post partum. Hal ini akan membawa dampak buruk bagi peremuan yang menderita anemia.
Dampak anemia pada kehamilan bervariasi dari keluhan yang sangat ringan hingga terjadi gangguan kelangsungan kehamilan (abortus, partus immatur atau prematur), gangguan proses persalinan (inertia, atonia, partus lama, perdarahan atonis), gangguan pada masa nifas (sub involusi rahim, daya tahan terhadap infeksi dan stress, kurang produksi ASI rendah), dan gangguan pada janin (abortus, dismaturitas, mikrosomi, BBLR, kematian perinatal, dll) (Rukiyah, 2010)
Perubahan hematologi pada kehamilan disebabkan oleh perubahan sirkulasi yang makin meningkat pada plasenta dan payudara. Volume plasma meningkat sebesar 45-65 % pada trimester kedua kehamilan, puncaknya terjadi pada bulan ke-9 dengan peningkatan sebesar 1000 ml, lalu sedikit menurun menjelang aterm, dan kemudian kembali normal pada tiga bulan setelah partus. Selain akibat pengenceran volume darah, anemia defisiensi besi juga dapat disebabkan oleh sejumlah hal, yakni Kurangnya zat besi dalam makanan, kebutuhan zat besi meningkat, gangguan pencernaan dan absorpsi, kehilangan darah dalam jumlah banyak, Penyakit-penyakit kronis (Mangkuji, 2012 )
A. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan karya tulis ilmiah ini adalah agar mahasiswa mampu menerapkaan asuhan keperawatan pada klien dengan anemia pada ibu hamil dengan benar.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penulisan karya tulis ilmiah ini adalah;

a. Melakukan pengkajian pada klien dengan anemiapada ibu hamil
b. Merumuskan diagnosa asuhan keperawatan pada klien dengan

     anemia pada ibu hamil
c. Menyusun rencana tindakan asuhan keperawatan pada klien

     dengan anemia pada ibu hamil
d. Melaksanakan tindakan asuhan keperawatan pada klien dengan

     anemia pada ibu hamil
e. Mengevaluasi hasil asuhan keperawatan yang telah diberikan pada

     klien dengan anemia pada ibu hamil
f. Mendokumentasikan asuhan keperawatan pada klien denga

     anemia pada ibu hamil
B. Manfaat Penulisan
1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat digunakan sebagai masukan untuk menerapkan asuhan keperawatan yang benar pada Ibu hamil dengan anemia
2. Bagi Penulis
Penulis mendapatkan pengalaman dalam melakukan asuhan keperawatan pada klien dengan anemia pada ibu hamil
3. Bagi Perawat
Perawat dapat menambah wawasan tentang melakukan asuhan keperawatan dalam anemia pada ibu hamil.
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